BAB 5
KAJIAN TEORITIS

5.1 Karakteristik Penyandang Autisme

Individu penyandang autisme umumnya lebih peka terhadap lingkungan
fisik dibandingkan dengan individu pada umumnya. Lingkungan sekitar
memiliki pengaruh yang besar untuk penyandang autis, ketika penyandang
autis tidak bisa memahami dan beradaptasi dengan lingkungannya, maka
timbullah perilaku negative sebagai akibat kegagalan beradaptasi.
Penyandang autis sangat sensitive terhadap lingkungan sekitarnya yang
disebabkan karena adanya defisit pemrosesan sensorik seperti penglihatan
atau pendengaran yang sensitive sehingga seringkali memberikan respon yang
abnormal terhadap informasi sensorik yang diterimanya. Penyandang autisme
memiliki kekurangan dalam integrasi sensori, kekurangan dalam meproses

informasi sensorik ini dibagimenjadi dua yitu hypersensitive dan hyposensitive.

Umumnya, penyandang autis memiliki kecenderungan untuk
hypersensitive dan hyposensitive terhadap rangsang. Kasus hypersensitive
dapat diartikan penyandang autis memiliki respon yang berlebih terhadap
rangsang, sedangkan sebaliknya pada kasus hyposensitive sering
dikualifikasikan sebagai "pencarian sensorik”, artinya mereka sering membuat
atau menghasilkan pengalaman indrawi mereka sendiri baik untuk kesenangan
atau untuk memblokir ketidaknyamanan lainnya. Berikut adalah gejala

hypersensitive dan hyposensitive pada penyandang autisme:

Tabel 19 Gejala Hypersensitive dan Hyposensitive pada Penyandang Autisme

Sumber: Designing for Autism Spectrum Disorders

Sense Hyposensitive Hypersensitive
Auditory e Tidak merespon e Sangat sensitive
(Pendengaran) ketika namanya terhadap suara keras

dipanggil e Sangat peka terhadap

e Menikmati  suara suara, tidak peka
aneh, serta terhadap background
membuat suara noise
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yang keras dan

berlebihan

Peraba

Sering menyentuh
objek atau individu
lain

Memiliki

batas sakit yang

ambang

tinggi (tidak mudah
merasa sakit ketika
terjatuh/terluka)

Tidak memiliki
kepekaan ‘terhadap

suhu (panas/dingin)

Menghindari memakai
jenis kaintertentu

Tidak suka disentuh
Tidak suka berada di
lingkungan yang basah

atau bertelanjang kaki

Visual

Mengabaikan
benda atau individu
lain

Melihat suatu objek
secara garis besar
Memiliki
ketertarikan dengan
warna cerahserta
sinar matahari yang

cerah

Terganggu oleh cahaya
terang (menutupi mata
atau juling)

Mudah terganggu
terhadap gerakan
Menatap orang atau

objek tertentu

Vestibular
(Gerakan)

Sering bergerak
tidak menentu

Suka berputar-putar
Memiliki
ketertarikan dengan
tugas yang

melibatkan gerakan

Cenderung tidak
memiliki keseimbangan
Menjadi tertekan saat
terbalik atau saat kaki

meninggalkan tanah
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Olfactory e Memiliki Memiliki kecenderungan untuk

(Penciuman/ kecenderungan memilih makanan, bau, atau
perasa) untuk  memakan | suhu tertentu

benda/non-

makanan

e Merasakan benda
dengan mulut

e Cenderung mencari
bau yang kuat

e Tidak peka
terhadap beberapa

aroma
Proprioception e Tidak— menyadari e Postur tubuh yang
(sense of body posisinya  dalam aneh;
location) sebuah ruangan e Tidak nyaman di
e Cenderung sebagian besar posisi
bersandar pada e Kesulitan
orang atau benda memanipulasi  benda

kecil

5.2 Teori Preferensi Lingkungan
Teori Preferensi Lingkungan (Environmental Preference Theory)
merupakan teori yang tepat untuk diterapkan untuk menciptakan lingkungan yang
menarik sebab lingkungan berperan penting untuk aktualisasi diri penyandang
autisme. Faktor lingkungan memberi pengaruh terhadap keterampilan, bakat
serta kepercayaan diri. Teori Preferensi Lingkungan memiliki empat prinsip teori

antara lain kompleksitas, keherensi, legibilitas serta misteri.

1. Kompleksitas merupakan tingkat informasi visual yang ada di lingkungan,
yang meliputi tingkat kedetailan informasi (desain rumit/sederhana),
keragaman view, dll. Kompleksitas mencerminkan seberapa banyak hal

yang ada / terjadi di suatu lingkungan tertentu.
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2. Koherensi mengacu pada aspek yang ada di lingkungan yang membantu
kita untuk memahami ruang dan memusatkan perhatian kita, yang meliputi
organisasi spasial, pola kecerahan, ukuran, tekstur, garis, bentuk, dan
warna.

3. Legibilitas diartikan sebagai ruang yang mudah dipahami dan diingat,
adanya legibilitas akan memudahkan individu untuk berpindah dari satu
lokasi ke lokasi lainnya dan juga mampu untuk kembali ke lokasi awal (dapat
meyadari posisinya).

4. Misteri merupakan aspek yang ada di lingkungan yang mampu mendorong
adanya eksplorasi lebih lanjut dalam lingkungan tersebut sehingga individu

tersebut bisa mempelajari hal-hal baru.

Teori preferensi lingkungan mempelajarilebih lanjut mengenai hubungan antar
individu serta bagaimana mereka memandang lingkungan mereka. Adanya teori ini
mampu memberikan gambaran pada desainer untuk menciptakan lingkungan yang

sesuai dengan preferensi dan interest dari pengguna.

5.3 Teori Sensori Integrasi

Teori sensori integrasisafari adalah proses yang mengacu pada deteksi,
integrasi, pengorganisasian, dan penggunaan informasi sensorik yang membantu
seseorang berinteraksi dengan lingkungannya. Individu yang tidak memiliki
kemampuan integrasi sensori akan -mengalami disfungsi integrasi sensori yang
berakibat pada ketidakmampuan untuk berpartisipasi dan bertindak dengan
normal. Teori Integrasi Sensorik (Sl) dikembangkan dari karya Jean Ayres dan
diperluas oleh Fisher, Murray, dan Bundy. Adanya integrasi sensori yang tepat
memungkinkan untuk pengembangan bahasa, perhatian, organisasi, kemampuan
motorik, hubungan interpersonal, dan pembelajaran akademis. Teori Sensori

Integrasi memiliki tiga poin penting antara lain:

1. Individu pada sistem umumnya mendapatkan informasi sensorik dari
lingkungan. Mereka memproses informasi yang masuk dalam saraf pusat dan
mengatur perilaku mereka berdasarkan masukan sensorik.

2. Kekurangan dalam integrasi sensori menyebabkan kesulitan dengan

pembelajaran konseptual dan motorik.
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3. Aktivitas sensorik dapat ditingkatkan dengan perilaku adaptif integrasi sensori,

yang diupayakan dengan peningkatan pembelajaran.

Adanya indera pada manusia yang meliputi indera pendengaran, penglihatan,
pengecapan, penciuman, dan sentuhan merespons rangsangan eksternal di luar
tubuh. Kemampuan memahami respon membuat manusia mengerti dan mampu
bertindak serta beradaptasi dengan lingkungannya. Adanya kekurangan dalam
integrasi sensori dapat diatasi dengan berbagai aktivitas dan perawatan untuk
mengajarkan arah, koordinasi, kontrol keseimbangan, stimulasi vestibular dan

sensorik, dan kontrol motorik halus.

Dalam mendesain sebuah bangunan untuk anak autis seperti yang tertulis dalam
Designing for Autism Spectrum Disorders perlu memperhatikan kecenderungan
hypersensitive dan hyposensitive terhadap rangsang, oleh karena itu diperlukan
penyesuaian lingkungan yang menarik serta mampu mengatasi kekurangan dalam
sensori sehingga mereka mampu beradaptasi. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam

perancangan antara lain:

1. Visual
Penglihatan adalah system sensorik yang digunakan untuk
melihat lingkungan di sekitarnya. Seseorang dengan hypersensitive
cenderung terganggu oleh cahaya terang, gerakan, dan memiliki
kecenderungan menatap oOrang atau objek tertentu. Sedangkan
seseorang dengan hyposensitive dapat dianggap mirip dengan
gangguan penglihatan, memiliki kecenderungan sering mengabaikan
orang atau benda di lingkungan dan mungkin lebih menyukai warna-
warna cerah dan sinar matahari yang cerah. Warna, cahaya, dan
pengaturan ruang adalah tiga faktor visual yang mempengaruhi perilaku
penyandang autis.
2. Akustik

Anak autis dengan hypersensitive cenderung mudah terdistraksi
dengan suara dan memberikan reaksi yang tak terprediksi terhadap
suara, beberapa suara dirasa menyakitkan dan menakutkan. Sebaliknya,
anak dengan hyposensitive tidak menunjukkan reaksi terhadap suara

dan senang mendengar dan membuat suara keras yag berlebihan. Oleh
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karena itu, perlunya pengendalian kebisingan suara dengan implementasi
bahan-bahan akustik yang dapat meredam suara pada ruang sehingga

meminimalisir gangguan kebisingan selama proses terapi berlangsung.

3. Peraba
Adanya konsep personal space dikaitkan dengan indera peraba.
Penyandang autis memiliki kecenderungan menolak bersetuhan dan
dekat dengan individu lain, dan mencari privasinya sendiri. Kurangnya
interaksi ini menyebabkan informasi yang mereka dapatkan terbatas.
Preferensi dalam peraba dapat ditampilkan dalam desain ruangan
integrasi sensori dan indoor playground yang mampu menstimulasi
sensori.
4. Sirkulasi
Hambatan sosial dapat terjadi ketika penyandang autis tidak
nyaman saat mendekati dan bermanuver melalui ruang. Hal ini
disebabkan oleh sistem vestibular dan dan propioseptif yang lemabh.
Anak dengan hyposensitive membutuhkan geraka konstan, memiliki
kebiasaan seperti meggoyangkan kaki, tangan, dan perlu terus
bergerak. Sistem vestibular dan proprioception harus dipertimbangkan
dalam mendesain, hal ini dapat dicapai dengan menyediakan ruang
transisi. Perancangan ruang harus memperhatikan manuver anak serta

keselamatan.
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